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ABSTRAK

Intertekstualitas sebagai suatu kajian teks menekankan bahwa sebuah teks
akan selalu berhubungan dengan teks-teks sebelumnya. Konsep ini menjadikan
suatu teks memerlukan teks lain dalam memahami maknanya. Dalam konteks kitab
suci, intertekstualitas menjadi pisau analisis untuk mengungkap dialog antara teks
keagamaan, seperti Al-Qur’an dan Perjanjian Lama. Intertekstualitas tidak hanya
mengungkap keterkaitan historis antara kedua teks, tetapi juga menyoroti
bagaimana masing-masing kitab suci membingkai ulang narasi bersama untuk
menanggapi kebutuhan teologisnya masing-masing serta memungkinkan
pembacaan yang lebih mendalam terhadap teks-teks keagamaan dan melihat
hubungan yang dinamis antar keduanya.

Penelitian ini menerapkan pendekatan intertekstualitas untuk menganalisis
narasi pencarian Tuhan oleh Nabi Ibrahim dalam Al-Qur’an (Q.S. Al-An’am: 74—
79) dan Perjanjian Lama (Kitab Kejadian 12:1-7, 15:1-7, 17:1-9). Fokus
penelitiannya adalah untuk mengkaji kisah Nabi Ibrahim dalam pencariannya
terhadap Tuhan, dilihat dari sudut pandang Al-Qur’an dan Perjanjian Lama. Melalui
pendekatan ini, intertekstualitas memberikan fakta bahwa Al-Qur’an dan Perjanjian
Lama memiliki titik temu dalam menggambarkan perjalanan spiritual Nabi Ibrahim
dalam mencari Tuhan. Namun, dibalik persamaan tersebut, pendekatan
intertekstualitas juga mengungkapkan perbedaan yang berbeda dalam hal detail
cerita, penekanan teologism serta pesan yang ingin disampaikan.

Dalam Al-Qur’an, pencarian Tuhan oleh Ibrahim lebih bersifat monoteistik
murni (tauhid) melalui proses observasi terhadap benda-benda langit sebagai respon
dari kondisi masyarakatnya yang bersifat politeistik, sementara dalam Perjanjian
Lama lebih merujuk kepada konsep perjanjian yang dimulai dengan perintah Nabi
Ibrahim untuk meninggalkan lingkungan politeistik, kemudian Tuhan
menampakkan diri kepada Nabi [brahim untuk memberikan perjanjian kepadanya.
Hasil analisis dengan menggunakan intertekstualitas menunjukkan bahwa
intertekstualitas tidak hanya mengungkap persamaan dan perbedaan naratif, tetapi
juga memperlihatkan bagaimana masing-masing teks mengontekstualisasikan
pesan ketuhanan sesuai dengan kerangka teologisnya. Penelitian ini memberikan
pemahaman mendalam tentang perkembangan narasi keagamaan serta implikasinya
dalam tradisi Islam dan Yahudi-Kristen.

Kata Kunci :Intertekstualitas, Kisah Nabi Ibrahim, Al Qur’an, Perjanjian

Lama



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.
A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
u sa’ $ es (dengan titik di atas)
d jim j je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
D ra’ r er
D) zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
o sad S es dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
d gain g ge
- fa’ f ef
3 qgaf q qi
4 kaf Kk ka




Jd lam I el
N mim m em
o nun n en
3 wawu w w
A ha’ h ha
s hamzah ’ apostrof
¢ ya’ Y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

die

ditulis

ditulis

Muta’addidah

‘iddah

C. Ta’ marbiitah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h
(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

3

4aSa

e

ditulis

ditulis

Hikmah

‘illah

. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis h.

sl ¥l dal S

ditulis

Karamah al-auliya’

. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammabh ditulis t atau h.

il 38

ditulis

Zakah al-fitri

D. Vokal pendek

fathiah

ditulis




b ditulis fa’ala
- kasrah ditulis i
S ditulis zukira
i dammah ditulis u
oAl
ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis A
Ll S— Jahiliyyah 3
ditulis {ansa
2 Fathah + ya’ mati AT :
P ditulis Karim
Kasrah + ya’ mati ditulis a
3 ’ ditulis Furud
- ditulis
Dammah + wawu mati
4 A
wayp
F. Vokal rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis Ai
. ditulis Baynakum
iy y
ditulis Au
2 Fathjah + wawu mati ditulis Qawl

Jét

Vi




G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

aasd

fsa o

ditulis
ditulis
ditulis

a’antum
u’iddat

la’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

CCI’,

Sl
bl

ditulis
ditulis

al-Qur’an

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan hurufl (el) nya.

slad)

)

ditulis
ditulis

as-Sama’

asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

g Al ggd

L) Jal

Ditulis

Ditulis

zawi al-furud

ahl as-sunnah
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MOTTO

Istigomah itu senantiasa menjaga langkah agar tetap di Jalan Allah, meski datang
tantangan dari segala arah. Karena yang setia pada-Nya takkan pernah dibiarkan

melangkah sendiri.

(K.H. Najib Abdul Hakim)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abrahamic Religion (Yahudi, Nasrani dan Islam) sama-sama
membawa misi Tauhid. Yahudi diturunkan lewat perantara Musa, Nasrani
lewat perantara Isa, dan Islam lewat perantara Muhammad. Hubungan ketiga
agama ini bertemu pada Ibrahim yang mengakui bahwa beliau adalah bapak
tauhid (monoteis). Namun pembicaraan mengenai kitab suci, terkadang
menjadikan suatu topik pembicaraan yang sensitif. Islam dan Kristen
misalnya, tidak pernah luput dalam perbincangan yang terkadang berujung
konflik. Hal ini tidak terlepas dari pesan yang telah dipaparkan dalam kedua
agama ini. Apabila keduanya dipersandingkan, tentu terdapat sebuah
perbedaan yang siginifikan.

Spekulasi yang menyatakan bahwa beberapa ayat Al-Qur’an
menyinggung narasi dari Al-Kitab (Taurat dan Injil) adalah sebuah klaim
yang telah lama bermunculan hingga beberapa ulama memperdebatkan
hubungan antara mereka Dengan kata lain Al-Qur’an yang turun belakangan,
mendapatkan pengaruh dari teks-teks kitab suci sebelumnya yaitu Al-Kitab
dan merujuk pada anggapan bahwa Al Qur’an merupakan produk plagiat atau
turunan yang mana ia dipengaruhi oleh teks yang datang lebih dahulu. Dari
sudut pandang akademis Barat wacana ini sering dibingkai dalam
kerangka pengaruh historis dan intertekstualitas. Mereka berargumen bahwa
Nabi Muhammad pada masa itu hidup dalam lingkungan masyarakat Yahudi
dan Kristen di Jazirah Arab, oleh karena itu secara tidak sadar telah
terpengaruh dan kemudian memproses ulang cerita-cerita dari tradisi tersebut
ke dalam wahyu yang ia terima. Namun argumen ini ditolak oleh sarjana
muslin yang memegang teguh bahwa Al-Qur’an adalah Kalam Allah yang
murni.

Meskipun pendapat ini ditolak, penelitian-penelitian mengenai
hubungan Al-Qur’an dan teks sebelumnya terus dilakukan dan memberikan

fakta bahwa Al-Qur’an mengidentifikasikan adanya kontak budaya yang



substansial antara Al-Qur’an dengan Yudaisme dan Kekristenan Kuno.
Nicolai sinai sendiri melihat bahwa Al-Qur’an mengakui kesinambungannya
dengan tradisi Bibel dengan mengklaim sebagai konfirmasi dari wahyu-
wahyu sebelumnya, terutama Taurat dan Injil, hal ini juga tertuang dalam Q.S.
Ali Imran/3: 3-4.! Manifestasinya dilihat dari banyaknya kisah dalam, Al-
Qur’an, seperti kisah Nabi Musa, Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, juga terdapat
dalam Al-Kitab khususnya Perjanjian Lama sehingga menunjukkan adanya
pengaruh sejarah dan budaya yang sama.

Pemahaman yang mendalam mengenai Perjanjian Lama sebagai bahan
komparatif menjadi hal yang sangat penting. Perjanjian Lama dalam tradisi
Yahudi menjadi  fondasi teologis, historis, dan hukum bagi
penganutnya. Strukturnya yang kompleks meliputi Taurat (Pentateukh),
Kitab-Kitab Sejarah, Puisi dan Hikmat, serta Kitab-Kitab Nabi-Nabi
mencerminkan proses panjang kompilasi dan redaksi yang bertujuan untuk
membentuk historiografi dan identitas keagamaan bangsa Israel. Namun, teks
Perjanjian Lama saat ini telah melalui proses transmisi yang panjang dengan
melibatkan proses penyalinan, penerjemahan, dan kanonisasi sehingga
menimbulkan keraguan dibandingkan dengan teks aslinya yang pertama kali
diwahyukan. Akan tetapi, para penganutnya menganggap inti pesan teologis
dan narasi utamanya dianggap tetap terpelihara meskipun telah mengalami
ebolus dan interpretasi.

Fakta ini mendorong sarjana Barat-Kristen mencoba mengkaji secara
serius Al-Qur’an itu sendiri akibat kekecewaannya terhadap keaslian Al-
Kitab dan mereka berkesimpulan bahwa Al-Qur’an adalah firman Allah dan
merupakan mukjizat. Sementara Al-Kitab yang ada di tangan mereka terlalu
banyak campur tangan manusia.? Hal ini menarik mereka mencoba untuk
menyandingkan Al-Qur’an dan Al-Kitab khusunya pada Perjanjian Lama
dalam beberapa topik dan menelisik persamaan dan perbandingan antara

keduanya. Misalnya dalam ranah ayat-ayat kisah.

! Nicolai Sinai, The Qur’an A Historical-Critical Introduction (Edinburgh University Press,
2017).

2 Muhammad Anshori, “Tren-Tren Wacana Studi Al-Qur’an Dalam Pandangan Orientalis Di
Barat,” Nun: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir di Nusantara 4, no. 1 (2019): 13-44.



Ayat-ayat kisah penting untuk dipelajari karena mengandung banyak
pelajaran, hikmah, dan nilai-nilai yang dapat diteladani untuk kemudian
diterapkan dalam kehidupan. Tujuan cerita dalam Al-Qur’an memiliki
perbedaan dengan tujuan yang ada dalam Perjanjian Lama. Dalam Al-Qur’an,
penggunaan ayat-ayat kisah digambarkan sebagai paradigma moral yang
merupakan lambang kebaikan dan kejahatan. Oleh karenanya Al-Qur’an
dianggap tidak tertarik kepada konteks sejarah. Hal ini dibuktikan dengan
adanya teks Al-Qur’an sebagaimana yang kita kenal sekarang, tidak dimulai
dengan kisah penciptaan, melainkan dimulai dengan doa pengantar yaitu Al-
Fatihah.

Sementara dalam Perjanjian Lama disebutkan bahwa adanya kisah-
kisah dalam kitab ini bertujuan untuk menjelaskan bab-bab tertentu dalam
sejarah israel.> Pandangan ini menjadi bukti pentingnya kemunculan kisah-
kisah dalam kedua kitab tersebut. Salah satu kisah yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan Al-Kitab adalah kisah Nabi Ibrahim. Nama Ibrahim diabadikan
dalam Al-Qur’an menjadi sebuah surat tersendiri, yaitu surah ke-14.
Sementara nama Ibrahim dalam Al-Kitab dijuluki sebagai “Abraham”.

Kisah Nabi Ibrahim menjadi sebuah narasi yang signifikan bagi sejarah
kenabian. Beliau memiliki posisi yang sentral dalam sejarah kenabian. Hal ini
didukung dengan banyaknya ayat yang menjelaskan kisah tersebut.
Sebagaimana dalam Surat Al An’am/6 ayat 76-78, Surat Al Anbiya’/21 ayat
51-57 dan 64-69, Surat Al Baqarah/2 ayat 132-133, Surat As Saffat/37 ayat
101-110, Surt Al Baqarah/2 ayat 258-260, Surat Maryam/19 ayat 42-48, dan
lain-lain. Tujuan kehadiran kisah Nabi [brahim dalam Al Qur’an adalah agar
umat islam mampu mengambil hikmah dari kisah tersebut sehingga dapat
dipraktekkan dalam kehidupan sebagai sarana menghamba diri kepada Allah.

Ibrahim dikenal sebagai bapak para nabi, namun ada beberapa yang
menganggap bahwa Ibrahim adalah bapak bagi tiga agama samawi: Islam,
Yahudi, dan Nasrani. Inilah yang disebut “Ibrahim Religions atau Agama

Abrahamik”. Kata Abrahamik dipilih karena agama ini dinisbatkan kepada

3 Angelika Neuwirth, “Scripture Poetry and the Making of a Community Reading the Qur an
as a Literary Text.Pdf,” n.d.



Nabi Ibrahim yang dalam artian setiap agama yang sumber ajaran utamanya
ditelusuri berasal dari ajaran Ibrahim, maka inilah yang disebut Agama
Abrahamik.* Ciri dari ketiga agama ini adalah menganut sistem monoteisme
yang bersumber dari Ibrahim, sang monoteis pertama. Itulah mengapa tidak
hanya dalam kitab suci agama Islam yang memuat kisah Nabi Ibrahim,
bahkan kitab suci agama Yahudi dan Nasrani pun memuat kisah beliau. Hal
ini dikarenakan persamaan sumber yaitu sama-sama merupakan agama
samawi yang bersumber dari langit.

Nabi Ibrahim muncul dalam Al-Qur’an dan tradisi Muslim sebagai sang
monoteis pertama, yang mampu mengenali tuhannya sendiri tanpa pengajaran
dari seseorang dan bukan agama yang turun temurun (warisan nenek
moyang). Bahkan ayahnya sendiri merupakan seorang penyembah berhala.
Salah satu kisah Nabi Ibrahim yang menarik adalah pada pencariannya atas
Tuhan Yang Maha Esa sebagai bukti bahwa ia monoteis sejati. Berbagai
perjalanan spiritual telah dialaminya hingga pemikiran kritisnya dalam
mencari sosok tuhan yang sebenarnya. Pada mulanya ia mengamati benda-
benda langit dan beranggapan bahwa mereka adalah tuhan yang satu hingga
menemukan fakta yang bahwa Tuhan Yang Esa itu adalah Allah Swt. Dalam
keyakinannya terhadap Allah, Nabi Ibrahim pernah mempertanyakan akan
ketetapan dan kekuasaan Allah. Alasannya adalah agar tidak ada keraguan,
keimanannya bertambah dan tenanglah hatinya. Maka Allah membuktikan
kuasanya dengan menghidupkan burung yang sudah mati. Secara rasional
sesuatu yang telah mati tidak akan hidup kembali tanpa campur tangan Allah.
Hal inilah membuat Nabi Ibrahim semakin yakin akan keesaan Allah.

Pencarian Nabi Ibrahim terhadap Tuhan menggambarkan adanya
perjalanan spiritual seorang manusia dalam mendapatkan kebenaran yang
hakiki. Kisah ini menjadi respon atas kesesatan manusia yang menyembah
benda-benda langit dan berhala-berhala untuk menuntun umatnya kepada

agama tauhid.® Al-Qur’an dan Al-Kitab berbeda dalam menarasikan konteks

4 Rizem Aizid, “Sejarah Lengkap Agama-Agama Ibrahimi Dari Masa Ke Masa”, Yogyakarta
: Ircisod,2023, Hlm 37

® Sri Suyanta, “Kisah Ibrahim Mencari Tuhan Dan Nilai-Nilai Pendidikan” VI, No. 2 (2007):
100-118.



ini. Pencarian mengenai keberadaan Tuhan dalam Al-Qur’an salah satunya
terdapat pada Q.S. Al-An’am (6); 74-79 berisi pengamatan Nabi Ibrahim
terhadap benda-benda langit hingga ia menemukan kebenaran yang sejati,
sedangkan dalam Perjanjian Lama pencarian tuhan Nabi Ibrahim tidak
dijelaskan secara tersirat sebagaimana dalam Al-Qur’an. Dalam Perjanjian
Lama hanya dijelaskan mengenai bagaimana Allah memberikan perintah
kepadanya dalam rangka  menguatkan iman Nabi Ibrahim dengan
memberkati beliau dan menjanjikan kemasyhuran atas namanya beserta anak
turunnya. Hal ini tertuang dalam Kejadian 12: 1-9, 15: 1-7, dan 17 : 1-9.

Salah seorang orientalis yang konsen terhadap kajian studi al qur’an
adalah Gabriel Said Reynolds. Dalam bukunya “The Qur’an and Its Biblical
Subtext” ia menyampaikan dalam poin Quranic Case Studies yang di
dalamnya memuat narasi Kisah Nabi Ibrahim dengan memberikan pernyataan
bahwa Nabi Ibrahim adalah “gentile monotheist.” Gabriel Said Reynold
mengutip surat Al An’am (6) : 76-79 yang didalamnya menjelaskan bahwa
Nabi Ibrahim memulai pengamatannya terhadap benda-benda langit hingga
ia menemukan kebenaran akan Tuhan yang sejati. Reynold tidak hanya
memahami ayat Al-Qur’an dengan beberapa pendapat ulama tafsir, akan
tetapi dalam substeksnya ia memahami ayat ini dari sudut pandang Biblical
dengan mengutip salah satunya dalam Jubilees 12 : 16-17. Pada teks tersebut
menjelaskan pengamatan Nabi Ibrahim terhadap bintang, matahari, dan bulan
hingga ia percaya mengenai adanya Tuhan dan menjadikannya seorang
monotheis.® Namun, apakah dalam kitab agama Kristen, yaitu Perjanjian
Lama mengangkat isu pencarian Nabi Ibrahim mengenai Tuhan dengan
konteks yang sama?

Berangkat dari paparan diatas, menunjukkan bahwa kisah pencarian
Tuhan oleh Nabi Ibrahim merupakan tema yang signifikan, namun belum
banyak dikaji secara komparatif langsung antara dua tradisi kitab suci. Oleh
karena itu Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan sudut pandang

komparatif-intertekstual dengan menjadikan Al-Qur'an dan Perjanjian Lama

® Gabriel Said Reynolds, The Qur’an and Its Biblical Subtext, (London & New York:
Routledge, 2010). HIm.78



sebagai sumber data utama. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis

narasi kedua teks suci tersebut guna mengungkap secara jelas titik persamaan

dan perbedaannya. Dengan ini peneliti mengangkat sebuah judul “KISAH
NABI IBRAHIM MENCARI TUHAN DALAM AL QUR’AN DAN
PERJANJIAN LAMA”

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana Al-Qur'an dan Perjanjian Lama menarasikan pencarian Tuhan
yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim?

Di mana letak titik konvergensi (persamaan) dan divergensi (perbedaan)
yang esensial antara kedua narasi kitab suci tersebut dalam mengisahkan

tema ini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti catat, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui narasi pencarian Tuhan Nabi Ibrahim dalam Al-Qur’an
dan Perjanjian Lama

Untuk mengetahui titik titik konvergensi (persamaan) dan divergensi
(perbedaan) yang esensial antara kedua narasi kitab suci tersebut dalam
mengisahkan pencarian Tuhan Nabi Ibrahim.

Setelah mengetahui rumusan masalah dan tujuan penelitian, penelitian

ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis,

meliputi:

a.

Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah bahan
pustaka dalam bidang intertekstualitas khususnya pada kisah Nabi
Ibrahimm khusunya dalam konteks mencari tuhan. Terlebih lagi dalam
sudut pandang Al-Qur’an dan Perjanjian Lama sehingga kian menambah
khazanah pengetahuan, baik keilmuan islam maupun keilmuan yang lain.
Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya terkait intertekstualitas antara Al-

Qur’an dan Perjanjian Lama. Lebih lanjut penelitian juga dapat



memberikan manfaat bagi para pembacanya sebagai bahan diskusi kepada
pembaca yang tertarik di bidang kajian intertekstualitas yang erat
hubungannya dengan Al-Qur’an dan Perjanjian Lama maupun pada kajian

kisah Nabi Ibrahim.

D. Tinjauan Pustaka
Telaah pustaka merupakan proses umum yang dilalui seorang peneliti
dengan meninjau, penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu merupakan
penelitian yang berkaitan dan relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.
peneliti memasukan penelitian terdahulu dalam tinjauan pustaka sebagai
rujukan pendukung, pelengkap, pembanding dan memberi gambaran awal
mengenai kajian terkait permasalahan dalam penelitian ini. Peneliti
menemukan beberapa penelitian yang pernah dilakukan yang berkaitan
dengan topik yang akan diteliti dengan membaginya menjadi beberapa
variable:
1. Tentang Kisah Nabi Ibrahim
Penelitian yang dilakukan oleh Zunly Nadia (2020) dengan judul
“Telaah Struktur Hermeneutik Kisah Nabi Ibrahim dalam Al Qur’an”
menjelaskan bahwa dengan menggunakan pendekatan hermeneutika,
gambaran tentang kisah Nabi Ibrahim semakin terlihat jelas alur historisnya
(diakronik). Menurut penulis, pendekatan ini bertujuan untuk melengkapi
analisa struktural dengan cara menafsirkan simbol non-struktural. Dalam
narasi kisah Nabi Ibrahim terdapat beberapa pengulangan yang jika
dianalisa dalam paradigma strukturalisme, hal ini dapat menggambarkan
adanya relasi paradigmatik yang bisa mengungkap makna.’
Penelitian lain yang dilakukan oleh Ali Mahmud Ash Shiddiqi
(2017) yang berjudul “Model Epistemologi Personal Dalam Keyakinan
Tauhid Nabi Ibrahim As. (Perspektif Psikologi dan Islam). Ali dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa wahyu merupakan suatu hal yang tidak
dapat dipisahkan bagi Nabi Ibrahim ketika berada pada proses pencarian

tentang kebenaran adanya Tuhan. Penulis juga menegaskan bahwa

" Zunly Nadia, “Telaah Struktural Hermeneutik Kisah Nabi Ibrahim Dalam Al Qur’an” 10
(2020): 117-143.



epistemology personal Nabi Ibrahim dipengaruhi oleh penyesuaian,
kemandirian berpikir, keyakinan, dan keterbukaan yang bersumber dari jiwa
yang suci. Dalam penelitian ini dinamika psikologis yang dilalui Nabi
Ibrahim berupa kesadaran transendental (Tuhan dan Wahyu/ petunjuk
Tuhan) dan kualitas kejiwaan yang dialami akan mempengaruhi perubahan
epistemik Nabi Ibrahim as.®

Sovia Harahap dkk., (2023) dalam penelitiannya yang berjudul “
Perspektif Nabi Ibrahim ¢Alaihissalam Sebagai Bapak Para Nabi”.
Penelitian ini mengeksplorasi kisah Nabi Ibrahim sebagai bapak para nabi.
Penulis menjelaskan bahwa Nabi Ibrahim memiliki keududkan yang sangat
tinggi dan mulia sehingga beliau dijuluki bapak para nabi. Harapannya
pembaca dapat mengambil hikmah dibalik kisah tersebut. Nabi Ibrahim
dalam penelitian ini diungkapkan sebagai nabi yang berhasil dalam
mendidik keluarga, anak turunnya dan kaum-kaumnya, hal inilah yang
mendukung julukan beliau sebagai bapak para nabi, imam para rasul,
Khalilullah, dan ulul azmi. °

“Prophet Ibrahim (as), the Search for God and a Transformative
Pedagogy Perspective” yang ditulis oleh Nurul Hidayat dan Ngainun Naim
(2021) meneliti pencarian tuhan yang dilakukan Nabi Ibrahim yang ditinjau
dari perspektif pendagogi transformatif. Disebutkan bahwa dalam pencarian
Tuhan, Nabi Ibrahim mengalami transformasi secara terus-menerus. Hal ini
dibuktikan dengan keinginan Nabi Ibrahim untuk meningkatkan ilmunya
dari ‘ilm al yaqin menjadi ‘ain yaqin setelah beliau mengetahui siapa
tuhannya. 1°

Penelitian lain yang masih relevan dengan term Nabi Ibrahim adalah
penelitian yang dilakukan oleh Izzatur Rusuli dkk., yang berjudul
“Constructivism Approach in The Qur’an : Pedagogic Study on The Story

8 Ali Mahmud Ashshiddiqi, “Model Epistemologi Personal Dalam Keyakinan Tauhid Nabi
Ibrahim As (Perspektif Psikologi Dan Islam),” Psympathic : Jurnal Ilmiah Psikologi 4, no. 1 (2017):
1-20.

® Sovia Harahap (dkk.), “Perspektif Nabi Ibrahim ‘Alaihissalam Sebagai Bapak Para Nabi,”
(Lectures: Journal of Islamic and Education Studies 2, No. 2 (2023)): 104-110.

10 Nurul Hidayat and Ngainun Naim, “Prophet Ibrahim (as), the Search for God and a
Transformative Pedagogy Perspective,” (Jurnal Iqra’: Kajian llmu Pendidikan 7),No. 1 (2022):
248-258.



of The Prophet Ibrahim Seeking The Lord”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana perjalanan spritiual yang dialami oleh Nabi Ibrahm
ditinjau dari konsep pendelatan konstruktivisme. Hasilnya mengungkapkan
bahwa pendekatan ini menekankan kepada keaktifan personal untuk
membangun pengetahunnya sendiri yang melibatkan interaksi sosial.!!

2. Tentang Al Qur’an dan Bible (Perjanjian Lama)

Hikmatus Sa’diyah dalam penelitiannya yang berjudul “Pendidikan
Akhlak dalam Al Qur’an dan Perjanjian Lama (Studi Komparatif Kisah
Yusuf Dalam Q.S. Yusuf dan Kitab Kejadian Bab 37-50)” menjelaskan
mengenai konsep pendidikan akhlak yang termuat dalam kisah Nabi Yusuf
ditinjau dalam Al Qur’an dan Perjanjian Lama. Lebih lanjut penulis
mengungkapkan persamaan dan perbedaan Al Qur’an dan Perjanjian Lama
dalam menjelaskan Kisah Nabi Yusuf.?

Nurasiah (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “ Kerasulan
Muhammad dalam Perspektif Al Qur’an dan Al Kitab”. Penelitian ini
menjelaskan kerasulan Muhammad Saw. dalam perspektif Al Qur’an dan Al
Kitab. Hasil penelitian menunjukkan Al Qur’an dan Al Kitab memiliki
persamaan dalam menyebutkan kerasulah Muhammad dan menyebutkan
perbedaan dari segi persoalan kedatangan nabi yang dijanjikan, yaitu
Muhammad.®

Penelitian lain yang membandingkan antara Al Qur’an dan Al Kitab
adalah penelitian Reskiawan Rusman (2022) dengan judul “Kisah Nabi
Sulaiman (Studi Perbandingan Al Qur’an dan Al Kitab). Penelitian ini
menjelaskan kisah Nabi Sulaiman dalam sudut pandang Al Qur’an dan Al

Kitab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang dibandingkan antara

11 Tzzatur Rusuli, Zakiul Fuady Muhammad Daud, and Supiah Supiah, “Constructivism
Approach in The Qur’an: Pedagogic Study on The Story of The Prophet Ibrahim Seeking The Lord,”
Al-Ulum 22, no. 1 (2022): 178-195.

12 Hikmatus Sa’diyah, Pendidikan Akhlak Dalam Al Qur’an Dan Perjanjian Lama (Studi
Komparatif Kisah Yusuf Dalam Q.S. Yusuf Dan Kitab Kejadian Bab 37-50),2012. Hlm.16

13 Nurasiah, “Kerasulan Muhammad Dalam Perspektif Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh 2017 M / 1438 H” (2017), HIm. 3-30.



keduanya adalah tentang pewarisan, doa Nabi Sulaiman, dan tentang
Pembangunan istana Nabi Sulaiman. 4

Ahmad Shalahuddin (2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Dari
Dasa Titah Ke Sapta Titah : Dialektika Hukum-Hukum Musa di Perjanjian
Lama dalam Al Qur’an” menelusuri hukum-hukum Musa yang berada
dalam Perjanjian Lama dan Al Qur’an. Ditemukan sedikit perbedaan
nuansa, tidak ada sepuluh hukum, tetapi terdiri dari tujuh perintah atau
hukum yang disebut “Sapta Titah” dalam Al Qur’an.®®

Penelitian lain yang masih relevan adalah penelitian M. Syahriful (2021)
dengan judul “Kurban dalam Perspekstif Islam dan Yahudi (Studi
Komparatif Al Qur’an dan Bibel Perjanjian Lama”. Penelitian ini mengkaji
pandangan Islam yang disandingkan dengan Yahudi berdasarkan Al Qur’an
dan Perjanjian Lama dalam melaksanakan kurban serta analisis terhadap
persamaan dan perbedaan antara keduanya.

Dari beragam penelitian terdahulu yang bersinggungan dengan tema
yang penulis teliti, penulis menemukan bahwasanya penelitian tersebut
memiliki perbedaan satu dengan lainnya baik dari segi teori, maupun subjek
dan objeknya. Dari beberapa penelitian yang telah dipaparkan penulis belum
menemukan adanya penelitian yang membahas kisah Nabi Ibrahim mencari
tuhan dalam Al Qur’an dan Perjanjian Lama. sehingga penelitian ini tentu
akan berbeda dengan penelitian sebelumnya.

E. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang merujuk kepada
pustaka murni (library research). Karakteristik dari jenis penelitian ini
adalah berupa data-data tertulis yang diambil dari berbagai macam
literatur, yaitu kitab-kitab, buku, jurnal, skripsi, tesis,maupun sumber

lainnya yang berkenaan dengan topik yang akan dibahas.

14 Reskiawan Rusman, “Kisah Nabi Sulaiman ( Studi Perbandingan Al- Qur > An Dan Alkitab
),” (Skripsi Fakultas Ushuluudin Adab dan dakwah lain Palopo (2022)).

15 Ahmad Shalahuddin Mansur, “Dari Dasa, Titah Ke Sapta Titah : Dialektika Hukum-Hukum
Musa Di Perjanjian Lama Dalam Al- Qur > An” (2023). Him. 3-33

16 Syahriful, “Kurban Dalam Perspektif Islam Dan Yahudi (Studi Komparatif Al-Qur’an Dan
Bibel Perjanjian Lama)” (2021), HIm. 9.

10



2. Metode Pengumpulan Data

Penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan
dokumentasi yang bersumber dari catatan peristiwa yang telah berlalu
berupa dokumen, jurnal, artikel, maupun karya pustaka lainnnya.l’
Berdasarkan sumber-sumber yang ada, penulis akan mengumpulkan
data-data baik data primer maupun data sekunder yang berkaitan
dengan pencarian tuhan yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim untuk
selanjutnya dilakukan analisis dalam Al Qur’an dan Perjanjian Lama

untuk menjawab rumusan masalah.

. Metode Analisis Data.

Setelah data terkumpul, hal yang selanjutnya dilakukan adalah
menganalisis data menggunakan metode deskriptif-analitik. Penulis
memaparkan kisah Nabi Ibrahim dalam mencari Tuhan yang bersumber
dari Al Qur’an tepatnya pada Q.S. Al An’am (6); 74-79, pada bagian ini
penulis memaparkan bagaimana Al Qur’an menjelaskan narasi Kisah
Nabi Ibrahim dalam mencari Tuhan didukung dengan beragam
penafsiran mengenai ayat tersebut. Kemudian penulis memaparkan
narasi kisah Nabi Ibrahim dalam Perjanjian Lama tepatnya pada
Kejadian 12:1-7, 15:1-7, dan 17 : 1-9. Deskripsi akan berfokus pada
konteks historis, urutan peristiwa, dan janji-ilahi (covenant) yang
diberikan Tuhan kepada Abraham dalam setiap pasal tersebut.
Selanjutnya dilakukan analisis komparatif untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan antara keduanya baik dari segi diksi, narasi,
karakterisasi, metode pencarian, hingga konsep ketuhanan yang ada

pada keduanya.

4. Sumber Data

a. Data Primer
Data primer dalam melakukan penelitian ini adalah Al
Qur’an khusunya Surah Al An’am ayat 74-79 dan serta Perjanjian
Lama pada Kitab Kejadian 12:1-7, 15:1-7, danl7:1-9

84.

17 Fenti Hikmawati, “ Metode Penelitian”,(Depok : Pt Raja Grafindo Persada), 2017, Him.
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b. Data Sekunder
Data sekunder yang dijadikan rujukan dalam penelitian
meliputi: buku-buku, kitab-kitab tafsir, skripsi atau jurnal ilmiah
yang merujuk pada kisah Nabi Ibrahim dalam mencari tuhan yang

dapat mendukung data-data dalam penelitian ini.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dilakukan untuk memperoleh bentuk
penyajian data yang sistematis dan terarah. Sistematika pembahasan dalam
skripsi ini terbagi menjadi 5 (lima) bab, meliputi :

Bab pertama, memuat pendahuluan yang membahas mengenai latar
belakang penulisan ini dilakukan, kemudian dilanjutkan rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka yang memuat penelitian yang
relevan dengan topik yang diangkat penulis, dilanjutkan dengan metode
penelitian yang didalamnya menjelaskan jenis penelitian, metode
pengumpulan data, metode analisis data dan sumber data yang dipakai.
Pembahasan terakhir dalam bab ini adalah mengenai sistematika penulisan
yang memuat uraian singkat dari setiap bab pada skripsi ini.

Bab Kedua, membahas seputar intertekstualitas yang menjadi
landasan metodologis penelitian ini. Pembahsan dimulai dengan definisi
intertekstualitas, sejarah intertekstualitas, serta bagaimana tujuan dan fungsi
intertekstualitas dalam membandingkan teks satu dengan teks lainnya sebagai
pisau analisis untuk membandingkan narasi pencarian Tuhan Nabi Ibrahim
dalam Al-Qur’an dan Perjanjian Lama untuk mengungkap persamaan serta
perbedaan diantara kedua teks tersebut.

Bab Ketiga, membahas mengenai politeisme sebagai konteks
penelusuran Tuhan Nabi Ibrahim. Berangkat dari teori intertekstualitas yang
dijelaskan sebelumnya, bab ini berisi analisis mengenai lingkungan
keagamaan masyrakat Mesopotamia yang menyembah banyak dewa
(politeisme) sebagai latar belakang pencarian spiritual Nabi Ibrahim.
Pemahaman terhadap konteks politeistik ini bertujuan untuk membangun

latar historis pencarian Tuhan Nabi Ibrahim, sehingga persamaan dan

12



perbedaan narasi dalam Al-Qur’an dan Perjanjian Lama dapat dianalisis lebih
mendalam.

Bab Keempat, membahas mengenai kisah Nabi Ibrahim dalam
mencari tuhan dalam Al Qur’an dan Perjanjian Lama. Didalamnya akan
dicantumkan diksi dan narasi yang berkaitan dengan Pencarian Tuhan Nabi
Ibrahim dari sudut pandang Al Qur’an dan Perjanjian Lama. Selanjutnya
penulis akan membahas mengenai persamaan dan perbedaan narasi pencarian
tuhan Nabi Ibrahim dalam Al Qur’an dan Perjanjian Lama untuk memahami
bagaimana masing-masing teks menyajikan monoteisme Ibrahim secara
berbeda, namun tetpa menyampaikan pesan utama yang sama tentang keesaan
Tuhan.

Bab Kelima, berisi kesimpulan dari penjelasan yang sudah dipaparkan
sebagai jawaban dari rumusan, kemudian dilanjutkan dengan saran atau

rekomendasi.
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dalam Al Qur’an tepatnya pada Q.S. Al An’am: 74-79, menarasikah
kisah pencarian Tuhan Nabi Ibrahim melalui proses observasi kritis terhadap
benda-benda langit yang menjadi sesembahan masyarakat tempat tinggalnya.
Narasi ini melalui tiga tahapan; Pertama, tahap observasi terhadap pergerakan
benda-benda langit, dimulai dari bintang, bulan, dan akhirnya matahari. Proses
pengamatan ini, mencoba mengajak kaum Nabi Ibrahim untuk menggunakan
nalar dan kecerdasan spiritual untuk menemukan kebenaran hakikat Tuhan.
Kedua, penolakan terhadap benda-benda langit karena sifatnya yang fana’,
dimana benda-benda tersebut dapat muncul, bergerak,dan akhirnya tenggelam
atau menghilang. Ketiga, penegasan tauhid bahwa hanya Allah yang layak
disembahkan, karena Dialah yang menciptakan langit dan bumi beserta isinya.
Inilah yang dimaksud dengan hanif yakni condong kepada kebenaran.
Maksudnya adalah merujuk kepada sikap taat kepada Allah dan menolak segala
bentuk kesyirikan.

Sementara dalam Perjanjian Lama tepatnya pada Kejadian 12:1-7,
15:1-7, 17:1-9 menjelaskan narasi yang berbeda. Dalam hal ini Abraham tidak
menunjukkan sebagai figure yang aktif mencari Tuhan melalui observasi alam,
melainkan ia berperan sebagai penerima wahyu yang pasif dari Tuhan. Tuhan
dengan sendirinya berinisiatif menampakkan wujudnya kepada Abraham tanpa
melalui perantara. Namun, dimulai dengan perintah untuk meninggalkan
negeri tempat tinggalnya yang telah dipenuhi dengan penyembahan berhala
dengan tujuan menyelamatkan Abraham dari kepercayaan tersebut. Perintah ini
menunjukkan ujian yang diberikan kepada Abraham untuk melihat apakah ia
taat kepada Tuhannya dan berkenan meninggalkan tempat tinggalnya ataukah
tidak. Barulah Allah menampakkan diri kepada Abraham dan memberikan janji
keturunan untuk menjadi bangsa yang besar.sebagai hadiah dari ketaatan
tersebut.

Melalui analisis yang dilakukan, penulis menemukan persamaan antara

Q.S. Al-An’am dan Perjanjian Lama yang terdapat pada penegasan mengenai



latar belakang politeistik masyarakat sekitar tempat Ibrahim (Abraham) tinggal
yang menyembah selain Allah, salah satunya adalah karena kondisi geografis
wilayah tersebut yang memiliki cuaca tidak menentu, terkadang banjir atau
kekeringan. Disisi lain perbedaan yang mendasar yang ditemukan terletak pada
metode pencarian Tuhan yang digambarkan. Al-Qur’an menekankan aspek
rasional melalui observasi, sementara Perjanjian Lama menekankan kepada
konsep ketaatan iman atas wahyu yang diberikan. Perbedaan ini mencerminkan
prioritas teologis masing-masing tradisi. Keduanya tidak saling menafikan,
tetapi justru memperkaya pemahaman kita tentang figur Ibrahim/Abraham

sebagai sosok pencari kebenaran dan bapak monoteisme.

. Rekomendasi

Penelitian ini telah mengungkap perbedaan signifikan dalam narasi
pencarian Tuhan antara Al-Qur'an yang menekankan pendekatan rasional
melalui observasi benda langit, dengan Perjanjian Lama yang lebih berfokus
pada aspek pewahyuan langsung dan perjanjian ilahi. Temuan ini membuka
peluang untuk berbagai pengembangan penelitian lanjutan yang dapat
memperkaya khazanah keilmuan studi agama-agama Ibrahimik. Penelitian
yang penulis lakukan merupakan salah satu kajian mengenai perbandingan teks
dengan topik pencarian Tuhan Nabi Ibrahim dalam Al Qur’an dan Perjanjian
Lama serta bagaimana para penafsir menafsirkan konteks tersebut sesuai
dengan teologi masing-masing.

Penulis menyadari hasil dari penelitian ini jauh dari kata sempurna.
Banyak hal yang belum diteliti dan dicantumkan dalam penelitian ini. Dalam
konteks studi Al-Qur'an dan tafsir, penelitian ini baru menyentuh sebagian kecil
dari potensi analisis intertekstual yang dapat dikembangkan antara Al-Qur'an
dan Perjanjian Lama. Kajian ini hanya berfokus pada narasi pencarian Tuhan
oleh Nabi Ibrahim dalam Q.S. Al-An'am: 74-79 dan beberapa pasal dalam
Kitab Kejadian, sementara masih banyak aspek lain yang belum tergali secara
mendalam. Pengembangan penelitian kedepan diharapkan dapat mengisi ruang
kosong dan keterbatasan dalam penelitian ini, sekaligus membuka wawasan
baru dalam studi Al-Qur’an, tafsir, dan perbandingan agama secara lebih luas

dan mendalam.
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